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Masyarakat saat ini untuk dapat menjalankan usahanya dibutuhkan adanya modal.
Bank sebagai penghimpun dan penyalur dana kepada masyarakat secara efektif
dan efisien, salah satunya adalah pemberian pinjaman kredit. PT Bank Pundi
KCU Malahayati Teluk Betung Bandar lampung salah satu yang menyediakan
sarana perkreditan bagi masyarakat. Pinjaman kredit yang dipilih yaitu Produk
Mikro Pundi Perak. Permasalahan dalam penelitian ini adalah syarat dan prosedur
pelaksanaan pengajuan kredit Pundi Perak serta hak dan kewajiban dalam
perjanjian kredit Pundi Perak pada PT Bank Pundi KCU Malahayati Teluk Betung
Bandar Lampung.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif terapan dengan tipe
penelitian deskriptif. Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi
kepustakaan, studi dokumen dan wawancara. Pengolahan data dengan cara
seleksi, klasifikasi data dan sistematika data. Data yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa syarat pengajuan kredit
Pundi Perak berupa Kartu Tanda Penduduk, Kartu Keluarga, Akta Nikah
Buktikepemilikan agunan seperti Sertifikat Hak Milik (SHM), Girik/Letter
C/Surat Keterangan Terdaftar (SKT)/Buku Pemilik Kendaraan Bermotor
(BPKB)/BilyetDeposito. Prosedur pengajuan kredit Pundi Perak yaitu debitur
mengisi  Formulir Aplikasi Kredit (FAK), terakhir Kantor Operasional
(Operational Officer) melakukan penginputan data Fasilitas Kredit untuk
mencairkan Fasilitas Kredit ke dalam rekening tabungan calon debitur.

Hak dan kewajiban bagi para pihak yang terlibat dalam perjanjian kredit Pundi
Perak mempunyai hak kekuasaan dan wewenang untuk membuat,
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menandatangani dan melaksanakan ketentuan perjanjian kredit Pundi Perak dan
perjanjian jaminan serta menunda atau mengatur kembali (rescheduling)
penarikandan berhak sewaktu-waktu memblokir, membatalkan ataupun
mengurangi jumlah Fasilitas Kredit Pundi Perak dan merubah besarnya suku
bunga sesuai perkembangan pasar. Kewajiban yang harus dilaksanakan yaitu
melakukan pengiriman bukti penarikan pinjaman dan membayar bunga dan denda
yang belum dibayar kepada Bank serta wajib mencairkan pinjaman berdasarkan
perjanjian kredit Pundi Perak bila debitur telah memenuhi persyaratan.
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